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RINGKASAN

Gerakan Sekolah Adil Gender (GESAG) merupakan program pengabdian
masyarakat yang bertujuan meningkatkan pemahaman siswa MTsN 1 Bojonegoro
mengenai kesetaraan gender sebagai upaya pencegahan kekerasan dan bullying di
lingkungan sekolah. Program ini berangkat dari maraknya kasus kekerasan
berbasis gender di dunia pendidikan serta pentingnya pendidikan kritis untuk
menantang norma sosial yang bias. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif,
GESAG mengadaptasi kurikulum GEMS yang mencakup refleksi, diskusi,
simulasi, dan kegiatan gamifikasi untuk membangun kesadaran gender, empati,
serta kemampuan resolusi konflik. Kegiatan pendampingan dilakukan tidak hanya
kepada siswa tetapi juga melibatkan guru dan orang tua untuk memperkuat
budaya sekolah yang aman, inklusif, dan adil. Dengan dukungan teori dan hasil
penelitian terdahulu, program ini ditargetkan mampu menumbuhkan sikap saling
menghormati, menghapus stereotip gender, serta menurunkan risiko kekerasan
dan bullying melalui pembentukan nilai-nilai kesetaraan gender sejak dini.
Melalui kegiatan edukasi dan pendampingan GESAG yang melibatkan diskusi
reflektif, simulasi, serta pembelajaran partisipatif, peserta didik mampu mengenali
bentuk-bentuk ketidakadilan gender, memahami dampak negatif kekerasan dan
perundungan serta mampu mengembangkan sikap empati dalam membangun
interaksi di lingkungan sekolah. Proses pembelajaran yang partisipatif ini
mendorong siswa-siswi untuk terlibat secara aktif dalam mengkaji permasalahan
yang mereka hadapi, sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih
kontekstual dan aplikatif. Candaan bernuansa stereotip dan bias gender yang
sebelumnya kerap terjadi kini mulai dipahami secara lebih kritis sebagai perilaku
tidak tepat dan perlu diubah menjadi interaksi yang lebih setara dan saling
menghormati. Perubahan cara pandang ini menunjukkan adanya pergeseran nilai
dalam relasi sosial siswa-siswi, dari normalisasi perilaku diskriminatif menuju
praktik interaksi yang berlandaskan rasa saling menghargai.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Isu dan Fokus Pengabdian

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat kontemporer tidak hanya
menyentuh pada aspek ekonomi dan budaya, namun juga merambah ke dimensi
relasional, termasuk dalam interaksi antar individu di ruang pendidikan.
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia tanpa memandang
jenis kelamin. Melalui pendidikan, baik laki-laki maupun perempuan dapat
mengembangkan dirinya dan berperan aktif dalam masyarakat. Dalam hal ini,
sekolah menjadi ruang penting dalam membentuk pola pikir, nilai dan perilaku
peserta didik. Sekolah sebagai ruang konstruksi intelektual dan moral sejatinya
harus menjadi tempat yang aman, inklusif, dan mendukung proses tumbuh
kembang peserta didik.

Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa ruang sekolah justru kerap
menjadi ladang subur bagi praktik kekerasan, baik dalam bentuk verbal, fisik,
hingga kekerasan berbasis gender. Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI), mencatat sepanjang Januari hingga Agustus 2023 tercatat 2.355 kasus
pelanggaran terhadap hak anak, dengan 861 kasus terjadi di lingkungan
pendidikan. Dari angka tersebut, 487 merupakan kasus kekerasan seksual, 236
kasus kekerasan fisik dan/atau psikis, dan 87 kasus perundungan atau bullying.
Fakta ini menggambarkan bahwa ruang pendidikan belum sepenuhnya mampu
menjamin rasa aman bagi para pelajar, terutama dalam menghadapi dinamika
sosial yang kompleks dan penuh tekanan.

Kesetaraan gender menjadi salah satu isu krusial yang perlu mendapatkan
perhatian khusus. Pemberitaan di berbagai media, baik cetak maupun daring,
menunjukkan bahwa kasus kekerasan, pelecehan dan diskriminasi terhadap
perempuan termasuk anak usia sekolah masih marak terjadi. Tidak sedikit anak
perempuan yang menjadi korban kekerasan oleh orang-orang terdekatnya seperti
guru, teman sebaya bahkan keluarga. Kondisi ini diperparah oleh rendahnya

pengetahuan dan kesadaran mengenai kesetaraan gender, sehingga banyak laki-



laki maupun perempuan tidak memahami ha, peran dan tanggung jawabnya yang
setara dalam masyarakat. Kondisi tersebut juga tercermin dalam data global yang
menunjukkan bahwa kekerasan berbasis gender merupakan masalah struktural
yang terjadi di berbagai negara.

Dengan lebih dari satu dari tiga wanita di seluruh dunia mengalami
kekerasan oleh pasangan intim atau kekerasan seksual oleh orang yang bukan
pasangannya di beberapa titik dalam hidup mereka (WHO, 2021) dapat dipahami
bahwa kekerasan berbasis gender memiliki nilai akar yang kuat pada norma sosial
yang tidak setara. Bias dan stereotip gender sering kali memicu terjadinya
bullying, di mana dalam lingkungan sekolah siswa laki-laki maupun perempuan
yang tidak sesuai dengan ekspektasi peran gender tertentu akan kerap menjadi
sasaran ejekan. Sekolah sebagai ruang sosialisasi utama anak, memiliki peran
penting dalam memutus mata rantai kekerasan tersebut. Melalui pendidikan
kesetaraan gender, empati dan menghormati sejak dini, siswa-siswi dapat belajar
untuk menolak segala bentuk kekerasan dan bullying yang dilandasi dari
ketimpangan gender. Fakta ini memperlihatkan bahwa menantang norma gender
sejak dini dapat membantu menghilangkan asumsi dan perilaku terkait yang
membentuk, dan pada akhirnya mendorong, ketidaksetaraan.

Sikap dan norma gender, seperti yang berkaitan dengan peran dan
tanggung jawab perempuan dan laki-laki, dipelajari sejak usia muda. Anak-anak
memahami, mengalami, dan menggunakan dinamika kekuatan gender melalui
interaksi sosial sehari-hari, baik lingkungan rumah maupun di sekolah.
Ketimpangan dalam memahami peran gender sering kali berkontribusi terhadap
munculnya perilaku diskriminatif, pelecehan hingga perundungan berbasis
gender. Dalam lingkungan sekolah, perbedaan peran sosial yang diletakkan pada
jenis kelamin dapat melahirkan perilaku dominasi dan marginalisasi terhadap
siswa lain. Dengan kata lain, bullying yang terjadi dilingkungan sekolah sering
kali berakar dari konstruksi sosial yang tidak setara antara laki-laki dan
perempuan. Oleh karena itu, intervensi berbasis sekolah yang mempromosikan
kesetaraan gender terbukti efektif dalam menumbuhkan sikap saling menghormati

dan mengurangi toleransi terhadap kekerasan (UNESCO, 2022).



Untuk itu, pendidikan kesetaraan gender memiliki peran penting dalam
membangun masyarakat yang adil, inklusif dan berkelanjutan. Pendidikan gender
bertujuan menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan adil bagi semua
siswa tanpa memandang jenis kelamin (Setiawati, 2025).

Berangkat dari kondisi ketimpangan gender dan masih maraknya
kekerasan berbasis gender dilingkungan sekolah, maka diperlukan suatu program
yang tidak hanya memberikan edukasi, tetapi juga menghadirkan pendampingan
dan perubahan sistemik dalam membangun kesetaraan gender. Program Gerakan
Sekolah Adil Gender (GESAG) hadir sebagai sebuah kurikulum berbasis
kesetaraan gender yang menargetkan anak usia 12-14 tahun. GESAG adaptasi dari
Gender Equity Movement in Schools yang dikembang oleh International Center
for Research on Women (ICRW) bekerja sama dengan Committee of Resource
Organizations for Literacy (CORO) dan Tata Institute of Social Sciences (TISS) di
India, dengan tujuan utamnya adalah menumbuhkan sikap kritis terhadap norma-
norma sosial yang bias gender serta mengurangi kekerasan diantara siswa melalui
proses refleksi, diskusi dan pembelajaran partisipatif.

Kurikulum GEMS mencangkup 24 sesi kelas tentang gender, Kekerasan
dan perubahan tubuh, hubungan, emosi, komunikasi, dan penyelesaian konflik.
Melalui kegiatan partisipatif seperti kegiatan ekstrakurikuler permainan peran dan
diskusi interaktif siswa diajak untuk memahami isu-isu gender secara kritis dan
mengembangkan kesetaraan terhadap sesama. Pendekatan GEMS tidak hanya
memperkuat kesadaran akan kesetaraan gender, tetapi juga mendorong siswa
untuk menolak perilaku kekerasan, intimidasi dan perundungan ataupun bullying
yang muncul akibat stereotip gender. Pendekatan semacam ini terbukti
menurunkan angka perundungan atau bulliying di sekolah dan meningkatkan
toleransi kesetaraan gender secara signifikan (Murphy et al., 2021).

Upaya membangun kesadaran akan kesetaraan gender di lingkungan
sekolah membutuhkan pendekatan yang komprehensif, melalui pendidikan
holistik (Azis, 2024). Oleh karena itu Pelaksanaan GESAG tidak hanya menyasar
siswa, tetapi juga melibatkan guru, fasilitator dan orang tua melalui kegiatan

literasi kesetaraan gender dan kampanye sosial di sekitar sekolah yang dilakukan



dalam beberapa tingkatan. Di level individu, siswa akan diberikan pemahaman
mendalam mengenai bentuk-bentuk kekerasan dan cara mengatasinya. Di tingkat
sosial-emosional, akan dibangun kesadaran empati dan dukungan sejawat melalui
diskusi dan simulasi. Di sisi struktural, akan dilakukan penguatan mekanisme
pelaporan, kerja sama dengan guru, serta pengembangan kode etik anti-kekerasan
yang disepakati bersama. Dan di tingkat komunitas, orang tua akan dilibatkan
dalam kampanye literasi anti-kekerasan agar budaya sekolah yang terbentuk
mencerminkan nilai-nilai perlindungan, toleransi, dan inklusivitas. Hal ini untuk
memastikan nilai-nilai kesetaraan gender yang dibangun disekolah diperkuat di
rumah dan masyarakat.

Berangkat dari urgensi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan di MTsN 1 Bojonegoro sebagai upaya nyata membangun kesadaran
akan kesetaraan gender di lingkungan sekolah. Tujuan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di MTsN 1 Bojonegoro ini adalah untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada siswa siswi MTsN 1 Bojonegoro mengenai
pentingnya kesetaraan gender dalam lingkungan sekolah atau pendidikan guna
mencegah kekerasan dan bullying di lingkungan sekolah. Dengan adanya kegiatan
ini, diharapkan siswa mampu mengenali dan menolak setiap bentuk stereotip serta
bias gender, sekaligus menumbuhkan sikap saling menghargai antara laki-laki dan
perempuan terutama dilingkungan sekolah.

Sasaran dari kegiatan ini adalah siswa siswi MTsN 1 Bojonegoro,
khususnya pada remaja yang berada pada tahap pembentukan sikap dan nilai
sosial. MTsN 1 dipilih sesuai dengan siswanya yang secara garis besar berada di
usia 12 hingga 14 tahun, di mana lingkungan sekolah menjadi ruang strategis
untuk menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender sejak dini, sehingga nantinya
dapat tumbuh menjadi individu yang adil, empati ,menghargai perbedaan dan
tidak melakukan kegiatan yang termasuk dalam kekerasan gender.

Melalui kegiatan pelatihan, diskusi serta kegiatan reflektif berbasis
pendekatan GESAG, diharapkan siswa mampu menginternalisasikan dan
menerapkan nilai-nilai kesetaraan gender. Dengan demikian, kegiatan ini tidak

hanya berperan sebagai sarana edukatif, tetapi juga menjadi langkah nyata dalam



membentuk lingkungan yang aman dari kekerasan gender, termasuk bullying
melalui pemahaman kesetaraan gender.
1.2 Lokasi Pendampingan

Lokasi pengabdian ini akan dilaksanakan di MTSN 1 Bojonegoro. Dengan
tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai
pentingnya kesetaraan gender di lingkungan sekolah guna mencegah kekerasan

dan bullying di lingkungan sekolah.

1.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan

Menjelaskan bahwa Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk memastikan bahwa
program-program yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi riil
masyarakat. Penelitian memberikan landasan ilmiah dalam mengidentifikasi
masalah utama, potensi, serta peluang pengembangan. Program pengabdian tidak
hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual, sesuai dengan data

dan temuan empiris.



BAB II
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan

Pelatihan kesetaraan gender melalui Gerakan Sekolah Adil Gender
(GESAG) akan diberikan kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka
terhadap konsep kesetaraan gender dan bentuk bentuk kekerasan gender yang
sering terjadi di lingkungan sekolah. Dengan demikian memiliki pemahaman
tentang kesetaraan gender sangat diperlukan agar tercipta lingkungan belajar yang

aman dan mencegah terjadinya kekerasan gender dan juga bullying.

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan kesetaraan
gender memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan serta bullying. Hasil-hasil penelitian ini
menjadi dasar empiris bagi pelaksanaan program Gerakan Sekolah Adil Gender

(GESAG) sebagai upaya pencegahan kekerasan dan perundungan di Bojonegoro.

Penelitian yang dilakukan oleh (Murphy et al., 2021)menemukan bahwa
norma sosial yang bias gender memiliki keterkaitan erat dengan meningkatnya
pengalaman kekerasan di kalangan remaja. Studi tersebut menunjukkan bahwa
intervensi pendidikan berbasis kesetaraan gender dapat menurunkan angka
kekerasan dan meningkatkan empati di antara siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Setiawati, yang menegaskan bahwa pendidikan kesetaraan gender
mampu menghapus stereotip dan perilaku pelecehan seksual terhadap perempuan
di sekolah melalui penguatan kesadaran kritis peserta didik terhadap isu gender

(Setiawati, 2025).

Selanjutnya, penelitian (Azis, 2024) menunjukkan bahwa penyuluhan
berbasis partisipatif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
kesetaraan gender serta membentuk perilaku yang menghargai perbedaan antara

laki-laki dan perempuan. Kegiatan edukatif yang melibatkan siswa secara aktif



menjadi strategi efektif dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan sejak usia

remaja

Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh laporan (UNESCO, 2022) yang
menyatakan bahwa integrasi nilai-nilai kesetaraan gender dalam pendidikan dapat
menurunkan tingkat kekerasan di sekolah serta meningkatkan rasa aman bagi
seluruh peserta didik. Sementara itu, laporan (WHO, 2021) menegaskan bahwa
lebih dari sepertiga perempuan di dunia pernah mengalami kekerasan berbasis
gender, baik fisik maupun seksual. Fakta ini menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan sejak dini sangat penting untuk mengubah norma-norma sosial yang

tidak setara serta mencegah kekerasan berulang lintas generasi.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
program pendidikan kesetaraan gender, seperti GESAG, memiliki dasar empiris
yang kuat. Pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga
pembentukan sikap dan perilaku siswa agar mampu berinteraksi secara setara,

menghargai perbedaan, dan menolak segala bentuk kekerasan berbasis gender.

Secara teoritis, program GESAG dapat dijelaskan melalui beberapa teori
yang relevan. Pertama, Teori Sosialisasi Gender menjelaskan bahwa peran gender
dibentuk melalui proses pembelajaran sosial sejak masa kanak-kanak melalui
interaksi dengan keluarga, teman sebaya, sekolah, dan media (Dahlmann, 1994).
Ketimpangan dalam proses sosialisasi ini dapat menimbulkan stereotip dan
perilaku diskriminatif terhadap jenis kelamin tertentu. Oleh karena itu, pendidikan
kesetaraan gender di sekolah menjadi penting untuk merekonstruksi pemahaman

yang lebih adil dan setara antara laki-laki dan perempuan.

Kedua, Teori Pembelajaran Sosial yang dikemukakan oleh Bandura (1986)
menyatakan bahwa perilaku manusia dipelajari melalui observasi dan peniruan.
Dalam konteks pendidikan, ketika guru dan siswa memperlihatkan hubungan yang
saling menghormati tanpa diskriminasi gender, maka peserta didik akan meniru
perilaku positif tersebut. Dengan demikian, sekolah berperan penting dalam

membentuk perilaku empatik dan anti-kekerasan melalui keteladanan sosial.



Ketiga, Teori Konstruksi Sosial Gender yang dikemukakan oleh (Butler,
n.d.) menegaskan bahwa gender merupakan hasil konstruksi sosial yang dibentuk
oleh budaya, norma, dan bahasa, bukan semata-mata faktor biologis. Melalui
pendidikan berbasis kesetaraan gender, siswa dapat diajak untuk mengkritisi dan
mendekonstruksi stereotip gender yang menimbulkan diskriminasi dan kekerasan.
Keempat, Teori Ekologi Sosial dari (Bronfenbrenner, 1979) menjelaskan bahwa
perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi sistem sosial yang saling berkaitan,
seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendekatan GESAG sejalan dengan
teori ini karena melibatkan berbagai pihak guru, siswa, dan orang tua dalam

menciptakan budaya sekolah yang aman, inklusif, dan saling menghargai.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan program Gerakan Sekolah Adil Gender
(GESAG) merupakan langkah strategis dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan,
menumbuhkan empati, serta mencegah kekerasan dan bullying di kalangan siswa.
Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, GESAG tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga menjadi media transformasi sosial untuk

membangun budaya sekolah yang adil, aman, dan bebas dari diskriminasi gender.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Teknik Pendampingan
3.2 Teknik pendampingan dilakukan kepada siswa MTsN 1 Bojonegoro
dengan menjelaskan dan menganalisis Konsep kesetaraan gender di
lingkungan sekolah, dan kekerasan berbasis gender, termasuk kekerasan
gender.
3.3 Diskusi interaktif atau berbagi pendapat dengan para siswa untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, empati dan
pemecahan masalah. Teknik ini juga membantu siswa dalam
mengidentifikasi bentuk kesetaraan gender, kekerasan gender dan langkah
responsif yang tepat.
3.4 Simulasi pelatihan Gerakan kesetaraan gender melalui icebreaking dan
gamifikasi materi Konsep kesetaraan gender dan bentuk-bentuk kekerasan
gender.
3.5 Strategi Yang Digunakan

Strategi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini berfokus pada
pendekatan edukatif fan partisipatif melalui penerapan program Gerakan Sekolah
Adil Gender (GESAG). Strategi ini dilakukan dengan mengangkat studi kasus
nyata mengenai kekerasan bullying dan ketimpangan yang sering terjadi di
lingkungan sekolah, yang kemudian dikemas menjadi gamifikasi dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai kesetaraan gender guna

mencegah bullying dan kekerasan gender.



3.6 Tahapan Kegiatan

No. | Tahapan Kegiatan

Deskripsi

1. | Registrasi

Siswa  melakukan tanda  tangan
keikutsertaan dalam kegiatan.

sebagai

2. Pembukaan

Pengenalan kegiatan, tujuan program GESAG,
serta sambutan dari pihak sekolah dan tim
pelaksana kegiatan.

3. Materi  1:
Dasar Gender

Konsep

Menjelaskan konsep dasar kesetaraan gender, peran
siswa dalam membangun lingkungan sekolah yang
setara dan inklusif, serta dampak stereotip gender
terhadap perilaku sosial siswa.

4. Materi 2:

Kekerasan Berbasis
Gender di Sekolah

Menjelaskan  bentuk-bentuk  kekerasan  dan
bullying, termasuk kekerasan berbasis gender,
faktor penyebab, serta dampaknya terhadap
psikologis dan prestasi siswa.

5. | Pendampingan

Memberikan pelatihan keterampilan komunikasi
empatik, teknik resolusi konflik, serta cara menjadi
peer supporter dalam mencegah bullying dan
kekerasan di lingkungan sekolah.

Menjelaskan perbedaan gender dan jenis kelamin
dan Mengidentifikasi stereotip gender, Siswa
belajar mengenali peran, pekerjaan, atau sifat yang
sering diberi label berdasarkan gender, serta
memahami  bahwa stereotip tersebut dapat
membatasi potensi seseorang.

GESAG:
“Membangun Sekolah
Aman dan Adil”

6. Games Kartu Peran

7. | Penutup

kesimpulan dan evaluasi dalam memahami
kesetaraan gender dan mencegah bullying oleh
siswa MTSN 1 Bojonegoro melalui FGD dan Post
Test.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat merupakan hal terpenting
disamping pengajaran yang termasuk dalam tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Peningkatan kualitas mulai dilakukan oleh LPPM dengan meningkatkan
produktivitas dosen untuk menghasilkan karya ilmiah, maka penelitian kinerja
dosen yang diterapkan berbasis output. Sesuai dengan arah dan tujuan LPPM
menjadi Lembaga yang berstandart mutu nasional, mampu berperan aktif dalam
pembangunan bangsa melalui Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) dengan berbasis pada potensi lokal.

Program pemgabdian masyarakat dibawah Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). Kegiatan pengabdian pada masyarakat
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan melalui pemberian program hibah
internal setiap semster. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bagian Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Sebagai sebuah lembaga yang menaungi seluruh
kegiatan pengabdian masyarakat, dengan memfasilitasi para dosen untuk dapat

memberikan kontribusi kepada masyarakat.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pendampingan

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Bojonegoro menjadi salah satu
ruang strategis bagi peserta didik dalam mengembangkan potensi diri yang tidak
hanya pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, nilai sosial,
serta kemampuan berinteraksi secara sehat dan adil. Pembentukan karakter
tersebut menjadi pondasi penting bagi siswa-siswi dalam menghadapi dinamika
sosial di lingkungan sekolah maupun di masyarakat yang lebih luas. Sebagai
lingkungan pendidikan formal, MTsN 1 Bojonegoro memiliki peran penting
dalam membentuk cara pandang siswa terhadap relasi sosial, termasuk relasi
antara siswa laki-laki dan siswi perempuan yang setara. Relasi yang setara ini
berkontribusi dalam menciptakan iklim sekolah yang saling menghormati, bebas
dari diskriminasi serta mendukung tumbuhnya rasa aman bagi seluruh warga
sekolah. Dalam konteks ini, sekolah tidak hanya sebagai tempat transfer
pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran terkait nilai-nilai
kesetaraan, penghormatan terhadap perbedaan, serta pencegahan perilaku

kekerasan dan bullying dalam interaksi sehari-hari dilingkungan sekolah.

Dalam kegiatan pengabdian ini siswa siswi diberikan pemahaman
mengenai konsep gender, peran siswa dalam membangun lingkungan sekolah
yang setara dan inklusif, serta dampak stereotip gender terhadap perilaku sosial.
Pemahaman konsep ini menjadi landasan awal bagi siswa-siswi untuk melihat
relasi sosial secara lebih adil dan kritis dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah. Peserta juga diperkenalkan dengan berbagai bentuk kekerasan dan
bullying, termasuk kekerasan berbasis gender yang kerap terjadi di lingkungan
sekolah. Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga membekali siswa dengan
keterampilan komunikasi empatik, pemahaman dasar resolusi konflik konstruktif,
serta peran sebagai peer support dalam mencegah terjadinya bullying dan
kekerasan di lingkungan sekolah. Keterampilan tersebut diarahkan agar siswa-

siswi mampu merespons konflik secara bijak, mendukung teman sebaya yang
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mengalami perundungan serta berani mengambil sikap ketika menemukan praktik

kekerasan.

Gambar 1. Pemaparan materi & diskusi Pendampingan Gerakan Sekolah
Adil Gender (GESAG)

Selama kegiatan berlangsung, antusiasme yang tinggi ditunjukan oleh para
peserta. Mereka aktif dalam sesi diskusi dan simulasi interaktif, dimana peserta
dilatih untuk menciptakan lingkungan sekolah yang adil gender dan mengenali
berbagai bentuk kekerasan berbasis gender dan bullying. Kegiatan ini tidak hanya
menekankan pada pemahaman konsep kesetaraan gender, tetapi juga membekali
siswa dengan pengetahuan mengenai langkah-langkah yang dapat dilakukan
ketika mengetahui adanya praktik kekerasan di lingkungan sekolah, seperti
dengan bersikap tidak permisif terhadap kekerasan, memberikan dukungan
kepada korban, melaporkan kepada pihak yang berwenang di sekolah serta
mendukung terciptanya budaya saling melindungi dan menghormati. Melalui
pendampingan langsung, para siswa juga dapat mempraktikkan teori yang telah
dipelajari. Sehingga siswa mampu bersikap lebih bijak dan mampu menciptakan

lingkungan sekolah yang responsif gender.

Salah satu hasil penting dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah

meningkatnya pemahaman siswa mengenai pentingnya kesetaraan gender dan
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peran mereka dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, inklusif dan
bebas dari kekerasan berbasis gender maupun praktik bullying. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai
konsep gender, kesetaraan gender, stereotip gender hingga bentuk-bentuk
kekerasan gender. Selain itu, masih terdapat siswa yang menganggap candaan
bernuansa stereotip atau perbedaan antara laki-laki dan perempuan sebagai hal
yang wajar. Setelah mengikuti kegiatan pendampingan dan diskusi, siswa-siswi
mampu menunjukkan peningkatan pemahaman mereka dalam memaknai
kesetaraan gender. Para siswa-siswi mampu mengidentifikasi berbagai bentuk
stereotip gender yang sebelumnya kurang disadari, serta mengenali perilaku-
perilaku yang mengarah pada kekerasan berbasis gender hingga praktik bullying
di lingkungan sekolah. Beberapa siswa-siswi juga menunjukkan perubahan sikap
dengan lebih hati-hati dalam Dberinteraksi, menghindari candaan yang
merendahkan, serta bersikap lebih suportif terhadap teman yang mengalami
perundungan. Aktivitas ini menunjukkan bahwa melalui pendampingan dan
diskusi responsif serta lingkungan belajar yang tepat, mampu menciptakan
pergeseran cara pandang dan perilaku siswa yang lebih inklusif dan berkeadilan,
sehingga tercipta lingkungan sekolah yang lebih sehat, setara dan responsif

gender.

Kegiatan pengabdian ini berhasil membuka wawasan baru bagi para siswa tentang
peran penting mereka dalam menciptakan lingkungan sekolah yang adil gender.
Dengan memiliki pengetahuan kesetaraan gender, stereotip gender serta
dampaknya di lingkungan sekolah, siswa diharapkan mampu berperan aktif dalam
menciptakan sekolah yang inklusif gender serta mencegah terjadinya kekerasan
berbasis gender dan praktik bullying. Selain itu, siswa juga dilatih untuk bersikap
peka terhadap situasi ketidakadilan di lingkungan sekolah, berani menolak
perilaku diskriminatif, berani melapor ketika mengetahui tindak kekerasan gender
maupun bullying serta memberikan dukungan kepada teman yang menjadi korban
kekerasan dan perundungan. Pendampingan yang dilakukan tim pengabdian

masyarakat ini telah memberi dampak positif bagi siswa dalam mempersiapkan
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diri menjadi individu yang tidak hanya adil dan saling menghargai peran-peran
gender tetapi juga mampu terlibat dalam menciptakan lingkungan sekolah adil
gender.

Kegiatan Diskusi

Diskusi interaktif dan berbagai pendapat dilakukan dengan para siswa
untuk mengenali permasalahan yang mereka hadapi di lingkungan sekolah serta
sejauh mana pemahaman mereka mengenai isu kesetaraan gender dan kekerasan
berbasis gender. Pendekatan ini memungkinkan siswa-siswi terlibat secara aktif
sejak awal kegiatan sehingga proses pembelajaran tidak bersifat satu arah,
melainkan dialogis dan partisipatif. Melalui diskusi ini, fasilitator memperoleh
gambaran awal terkait pola relasi sosial antar siswa serta bentuk-bentuk
ketidakadilan yang masih dinormalisasi dalam keseharian sekolah. Kegiatan
diskusi ini menjadi ruang bertujuan membuka wawasan siswa-siswi mengenai
pentingnya lingkungan sekolah adil gender. Ruang dialog yang terbuka
memungkinkan siswa-siswi memahami bahwa sekolah seharusnya menjadi
tempat yang aman, setara dan menghargai setiap individu tanpa memandang jenis
kelamin maupun latar belakang sosial. Kesadaran tersebut memperkuat nilai-nilai

inklusivitas dan saling menghormati dalam interaksi sosial antar siswa.

Diskusi ini juga menjadi ruang bagi siswa-siswi untuk merefleksikan
pengalaman mereka terkait stereotip gender, praktik bullying dan bentuk-bentuk
kekerasan berbasis gender yang kerap terjadi di lingkungan sekolah. Refleksi
pengalaman pribadi membantu siswa-siswi mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan realitas yang mereka hadapi secara langsung. Proses refleksi tersebut
mendorong siswa-siswi untuk menyadari bahwa perilaku yang selama ini
dianggap sebagai candaan atau hal biasa ternyata memiliki dampak psikologis dan
sosial yang merugikan. Kesadaran ini menjadi langkah awal dalam membangun
sikap empati serta kepedulian terhadap teman sebaya yang berpotensi menjadi
korban kekerasan. Dalam kegiatan ini, siswa siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) 1 Bojonegoro sangat antusias dalam menyampaikan pendapat

mengajukan pertanyaan selama kegiatan diskusi berlangsung. Antusiasme ini

15



terlihat dari keberanian siswa-siswi dalam mengemukakan pandangan pribadi,

berbagi pengalaman serta menanggapi pendapat teman lainnya secara kritis dan

saling menghargai. Kondisi ini mencerminkan bahwa diskusi interaktif efektif

dalam menciptakan suasana belajar yang aman, terbuka dan mendukung

terbentuknya sikap kritis serta demokratis di kalangan siswa-siswi.

Kegitan Evaluasi

Table 1 Hasil Post Test

No

Indikator

Hasil Post Tes

Kesetaraan gender di
lingkungan sekolah:
pemahaman siswa mengenai
konsep kesetaraan gender serta
implementasinya dalam
interaksi sehari-hari

dilingkungan sekolah

Para siswa- siswi menunjukkan pemahaman
yang baik mengenai konsep kesetaraan gender
serta pentingnya perlakuan adil antara laki-laki
dan perempuan di lingkungan sekolah. Dalam
interaksi sosial di lingkungan sekolah, siswa
tidak membedakan teman dan peran mereka
berdasarkan jenis kelamin. Selain itu siswa
mampu mengenali bentuk-bentuk
gender dalam lingkungan sekolah.

stereotip

Kekerasan berbasis gender
dan bullying: Pemahaman
mengenai bentuk-bentuk
kekerasan berbasis gender dan
praktik bullying yang kerap

terjadi di lingkungan sekolah

Siswa-siswi mampu mengidentifikasi bentuk
kekerasan yang masih kerap terjadi dalam
MTsN 1 Bojonegoro, termasuk kekerasan
bullying yang masih dalam kategori ringan
seperti candaan yang tanpa mereka sadari itu
termasuk kekerasan bullying.  Siswa juga
memahami dampak negatif yang ditimbulkan
dari bentuk-bentuk kekerasan berbasis gender
serta bullying. Selain itu, siswa menunjukkan
pemahaman mengenai sikap pencegahan
kekerasan dan bullying dalam interaksi sehari-
hari dilingkungan sekolah
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Gerakan Sekolah Adil
Gender (GESAG):
pemahaman mengenai peran
siswa  dalam  membangun
lingkungan sekolah yang adil
gender, aman dan inklusif

Siswa menunjukkan pemahaman yang baik
mengenai peran dan tanggung jawabnya dalam
membangun lingkungan sekolah yang setara,
aman dan inklusif gender. Selain itu, siswa
juga memahami pentingnya komunikasi
empatik, teknis resolusi ketika menghadapi

atau mengetahui adanya kekerasan.

Berdasarkan hasil evaluasi untuk mengukur kecapaian target pengabdian
berupa posttest tersebut, tingkat pemahaman siswa-siswi MTsN 1 Bojonegoro
terkait kesetaraan gender di sekolah, bentuk stereotip dan kekerasan berbasis
gender hingga bullying, serta peran siswa dalam Gerakan Sekolah Adil Gender
(GESAG) hampir keseluruhan sudah memahami dan bahkan siswa-siswi mampu
menunjukkan kemampuan mereka dalam mengaitkan antara peran dan peran dan
langkah-langkah yang dapat dilakukan siswa dalam menciptakan lingkungan yang
aman dan inklusif gender dengan situasi nyata yang kerap mereka temui di
lingkungan sekolah, seperti ketika terjadi perundungan. Hal ini menunjukkan
bahwa proses pendampingan tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif
siswa, tetapi juga mendorong kemampuan aplikatif dalam merespons
permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan sekolah. Pemaparan materi
pendampingan Gerakan Sekolah Adil Gender memberikan dampak yang baik bagi
para siswa-siswi MTsN 1 Bojonegoro dari hasil diskusi yang kami laksanakan
dengan agenda tanya jawab mereka sangat antusias. Dengan demikian, kegiatan
pendampingan ini dapat dinilai efektif dalam menumbuhkan kesadaran, sikap
kritis, serta komitmen siswa untuk berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan

sekolah yang adil gender, aman dan bebas dari kekerasan.
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Gambar 2. Kegiatan Post test

Secara keseluruhan kegiatan Pengabdian Masyarakat berjalan dengan
lancar tanpa ada kendala, dalam pelaksanaan pendampingan tersebut
menunjukkan bahwa pemaparan sosialisasi terkait Gerakan Sekolah Adil Gender
(GESAG) sesuai dengan keinginan peserta. Hal ini terlihat dari respons positif
peserta selama kegiatan berlangsung. Materi yang disampaikan dinilai relevan
dengan kondisi nyata yang dihadapi siswa di lingkungan sekolah, sehingga mudah
dipahami dan dapat diterima dengan baik oleh peserta. Selain itu, metode
penyampaian yang interaktif dan komunikatif turut mendukung terciptanya
suasana pembelajaran yang kondusif dan partisipatif. Kesesuaian antara
kebutuhan peserta dan materi pendampingan menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian ini mampu menjawab permasalahan yang ada serta memberikan
manfaat nyata bagi siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai kesetaraan

gender di lingkungan sekolah.
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Gambar 3. Kegiatan Dokumentasi

Setelah pemaparan materi terkait konsep dasar gender, isu kekerasan
berbasis gender di sekolah serta pendampingan Gerakan Sekolah Adil Gender
(Gesag), kami memberikan waktu untuk berdiskusi. Karena a keterbatasan waktu,
hanya ada tiga siswa yang mendapatkan kesempatan untuk bertanya secara
langsung. Setelah acara selesai kami menyampaikan rasa banyak terimakasih
kepada Bapak Amiri selaku guru pendamping dari MTsN 1 Bojonegoro atas
kerjasamanya dalam membantu berlangsungnya kegiatan ini. Tim Pengabdian
menyampaikan permintaan maaf apabila dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian

ini beberapa hal yang kurang berkenan bagi pihak sekolah.

5.2 Pembahasan

Dalam pengabdian masyarakat terkait Gerakan Sekolah Adil Gender
(GESAG) di MTsN 1 Bojonegoro, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
materi yang mencangkup konsep dasar gender, stereotip gender, pengenalan isu
kekerasan berbasis gender dan bullying, serta pendampingan GESAG yang
memberikan pelatithan siswa dalam keterampilan komunikasi empatik, teknik
resolusi serta peran mereka dalam membangun lingkungan sekolah yang aman

dan inklusif gender mampu meningkatan pengetahuan, kesadaran hingga sikap
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kritis dalam menciptakan sekolah yang adil gender. Peningkatan tersebut terlihat
dari perubahan cara pandang siswa dalam menilai relasi sosial di lingkungan
sekolah, dimana mereka mulai mempertanyakan praktik-praktik yang sebelumnya
dianggap wajar namun sesungguhnya mereproduksi ketidakadilan gender. Selain
itu, siswa juga mampu mengenali bentuk-bentuk stereotip gender hingga
mengidentifikasi perilaku bullying yang sebelumnya kerap dianggap sebagai
candaan. Kemampuan ini menunjukkan adanya pergeseran kesadaran dari sekedar
mengetahui konsep menuju pemahaman yang lebih relatif dan kontekstual

terhadap realitas sosial yang mereka alami sehari-hari.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Murphy et al., 2021) yang
menyoroti bahwa norma sosial yang bias gender memiliki keterkaitan erat dengan
munculnya kekerasan dikalangan remaja, melalui pendidikan berbasis kesetaraan
gender mampu menurunkan toleransi terhadap kekerasan. Dengan demikian,
intervensi pendidikan yang dilakukan melalui program GESAG berperan sebagai
strategi preventif yang efektif dalam memutus rantai normalisasi kekerasan
berbasis gender di lingkungan sekolah. Pendekatan GESAG yang mengedepankan
refleksi, diskusi, simulasi dan pembelajaran partisipatif terbukti membantu siswa
mengembangkan sikap kritis terhadap norma gender yang tidak setara serta
meningkatkan empati dalam interaksi sosial. Model pembelajaran partisipatif ini
juga memberi ruang bagi siswa untik mengekspresikan pendapat, pengalaman dan
perasaan mereka secara aman, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih

bermakna dan berorientasi pada perubahan sikap.

Pemahaman siswa mengenai kekerasan berbasis gender dan bullying
menunjukkan bahwa peserta mampu mengenali dampak negatif dari perilaku
tersebut, Hal ini sejalan dengan temuan dari (UNESCO, 2022) yang menekankan
pentingnya integrasi nilai-nilai kesetaraan gender dalam pendidikan untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. Keselarasan antara
temuan lapangan dan rekomendasi UNESCO menegaskan bahwa upaya
pengarusutamaan perspektif gender di sekolah merupakan kebutuhan mendesak

dalam konteks perlindungan hak anak dan remaja. Selain itu, konsep diskusi
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interaktif dan kegiatan partisipatif yang dilakukan selama pengabdian
menunjukkan bahwa siswa semakin mampu mengidentifikasi perilaku stereotip
gender, memahami dampak negatif kekerasan serta merumuskan sikap yang adil
dan inklusif juga didukung oleh penelitian yang dilakukan (Azis, 2024) yang
menegaskan bahwa pendekatan edukatif partisipatif efektif dalam membentuk
sikap menghargai perbedaan dan memperkuat kesadaran kesetaraan gender di
kalangan remaja. Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran menjadi kunci dalam internalisasi nilai-nilai kesetaraan dan

penghormatan terhadap keberagaman.

Penekanan pada peran siswa dalam program GESAG, seperti menjadi peer
supporter, menerapkan komunikasi empati serta memahami resolusi konflik
ketika menemui praktik kekerasan di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa
siswa tidak hanya memahami secara konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya
dengan situasi nyata yang mereka hadapi sehari-hari. Peran ini memperkuat posisi
siswa sebagai agen perubahan (agent of change) yang berkontribusi langsung
dalam menciptakan iklim sekolah yang aman, suportif dan bebas dari kekerasan.
Sejalan dengan pandangan (Fatmawati, 2025) yang menegaskan bahwa
pendidikan kesetaraan gender tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan,
tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang menghargai perbedaan serta
menolak segala bentuk kekerasan. Oleh karena itu, keberhasilan program GESAG
dapat dilihat sebagai proses transformasi nilai yang berdampak pada perilaku

sosial siswa dalam jangka menengah.

Untuk arah kedepan, kegiatan pengabdian masyarakat yang lebih intensif dapat
difokuskan dengan melibatkan guru dan orang tua dalam membangun lingkungan
sekolah yang ramah dan bebas dari kekerasan berbasis gender. Pelibatan berbagai
pemangku kepentingan ini penting untuk menciptakan kesinambungan antara
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dengan praktik pengasuhan dan interaksi di
lingkungan keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh (Tsabitah et
al., 2024) yang menunjukkan bahwa guru menjadi mediator paling efektif dalam

membantu siswa memahami dan menolak perilaku yang tidak pantas, peran guru
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dalam membimbing dan menangani relasi sebaya yang tidak sehat (toxic
friendship) juga menjadi faktor penting dalam mencegah perilaku kekerasan di
sekolah. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur
teladan dan fasilitator nilai-nilai kesetaraan gender dalam keseharian siswa. Selain
itu penerapan kurikulum pembelajaran yang berspektif kesetaraan gender seperti
penguatan materi kesetaraan, pengelolaan emosi, komunikasi empatik, serta
resolusi konflik perlu dikembangkan melalui kegiatan intrakurikuler maupun
kokurikuler untuk membentuk pemahaman dan sikap siswa secara berkelanjutan,
sehingga nilai-nilai kesetaraan dan anti kekerasan dalam terinternalisasi dalam
praktik interaksi sehari-hari dilingkungan sekolah. Upaya ini diharapkan mampu
menciptakan ekosistem pendidikan yang konsisten dalam menanamkan nilai
keadilan gender sejak usia remaja. Penelitian (Garcia-Holgado, A., Vazquez-
Ingelmo, A., & Garcia-Penialvo, 2024) menegaskan pentingnya integrasi
perspektif gender dalam kurikulum, meskipun dampaknya tidak instan, penerapan
pendidikan yang inklusif gender terbukti mampu membentuk etika profesional
yang menghargai keberagaman dan mengurangi ketimpangan gender dalam
jangka panjang. Dengan demikian, keberlanjutan program GESAG menjadi
investasi sosial yang strategis bagi pembentukan karakter generasi muda yang
berkeadilan dan berspektif gender. Penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang Gerakan Sekolah Adil Gender (GESAG)
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang adil gender, aman dan bebas dari
kekerasan. Studi lanjutan tersebut penting untuk menilai konsistensi perubahan

sikap dan perilaku siswa serta efektivitas program dalam jangka panjang.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Pengabdian ini menunjukkan hasil yang esensial dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa-siswi MTsN 1 Bojonegoro dalam
menciptakan lingkungan yang adil gender, aman dan bebas dari kekerasan.
Melalui kegiatan edukasi dan pendampingan GESAG yang melibatkan diskusi
reflektif, simulasi, serta pembelajaran partisipatif, peserta didik mampu mengenali
bentuk-bentuk ketidakadilan gender, memahami dampak negatif kekerasan dan
perundungan serta mampu mengembangkan sikap empati dalam membangun
interaksi di lingkungan sekolah. Proses pembelajaran yang partisipatif ini
mendorong siswa-siswi untuk terlibat secara aktif dalam mengkaji permasalahan
yang mereka hadapi, sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih
kontekstual dan aplikatif. Candaan bernuansa stercotip dan bias gender yang
sebelumnya kerap terjadi kini mulai dipahami secara lebih kritis sebagai perilaku
tidak tepat dan perlu diubah menjadi interaksi yang lebih setara dan saling
menghormati. Perubahan cara pandang ini menunjukkan adanya pergeseran nilai
dalam relasi sosial siswa-siswi, dari normalisasi perilaku diskriminatif menuju

praktik interaksi yang berlandaskan rasa saling menghargai.

Implikasi dari pengabdian ini cukup signifikan bagi pengembangan siswa-
siswi, khususnya dalam membangun lingkungan sekolah yang adil, aman dan
bebas dari kekerasan. Selain meningkatkan kesadaran individu, kegiatan ini juga
berkontribusi pada pembentukan budaya sekolah yang lebih inklusif dan responsif
terhadap isu kesetaraan gender. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik
mengenai kesetaraan gender, kekerasan gender dan bullying serta peran mereka
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang adil gender, diharapkan peserta
didik mampu berperan aktif sebagai agen perubahan dalam mencegah kekerasan
berbasis gender dan bullying, baik melalui sikap tidak permisif terhadap
kekerasan, keberanian untuk melapor dan menjadi peer supporter bagi korban dari

kekerasan. Luaran utama dari kegiatan pengabdian ini berupa peningkatan
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pemahaman mengenai kesetaraan gender, penguatan sikap empati, serta
tumbuhnya kesadaran siswa dalam membangun lingkungan dan budaya sekolah
yang menghargai perbedaan. Pengabdian ini tdak hanya berdampak pada
peningkatan pengetahuan siswa, tetapi juga menjadi langkah awal dalam

menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan di lingkungan sekolah.

6.2 Saran

Pengabdian ini memiliki keterbatasan, diantaranya adalah keterbatasan waktu
pelaksanaan serta jangkauan peserta yang masih terbatas pada sebagian siswa-
siswi MTsN 1 Bojonegoro. Pendampingan yang lebih mendalam dan
berkelanjutan dapat dilakukan oleh penulis atau pihak lain dengan melibatkan
lebih banyak pihak termasuk guru dan wali murid untuk memberikan perspektif
yang lebih luas dalam menciptakan lingkungan sekolah yang adil gender, aman
dan bebas dari kekerasan. Selain itu, integrasi nilai-nilai kesetaraan gender dalam
kurikulum dan kegiatan sekolah secara sistematis dapat menjadi langkah strategis
kedepan untuk tercapainya Sekolah adil gender dan pencegahan kekerasan

berbasis gender maupun bullying dilingkungan sekolah.
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